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Definisi Ventilasi

• Adalah proses pertukaran udara dengan cara
pengeluaran udara terkontaminasi dari suatu ruang
kerja, melalui saluran buang, dan pemasukan udara
segar melalui saluran masuk
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• Ventilasi merupakan proses untuk mencatu
udara segar ke dalam bangunan gedung dalam
jumlah yang sesuai kebutuhan.

Definisi Ventilasi - SNI 03-6572-2001
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Tujuan Ventilasi

• Menyediakan pasokan udara segar di luar secara kontinu. 
• Mempertahankan suhu dan kelembaban di tingkat yang 

nyaman. 
• Mengurangi potensi bahaya kebakaran atau ledakan. 
• Mencairkan konsentrasi kontaminan dalam udara di

lingkungan tempat kerja
• Mengontrol kontaminan meliputi: 

• menghilangkan penggunaan bahan kimia berbahaya atau
material, 
• pengganti dengan bahan kimia yang kurang beracun, atau
perubahan proses
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Tujuan Ventilasi - SNI 03-6572-2001

• menghilangkan gas-gas yang tidak
menyenangkan yang ditimbulkan oleh keringat
dan sebagainya dan gas-gas pembakaran
(CO2) yang ditimbulkan oleh pernafasan dan
proses-proses pembakaran.

• menghilangkan uap air yang timbul sewaktu
memasak, mandi dan sebagainya.

• menghilangkan kalor yang berlebihan.

• membantu mendapatkan kenyamanan termal.
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Penerapan sistem ventilasi berkaitan….

• sistem pabrik, 

• perbedaan pemakaian bahan baku, 

• perbedaan proses, 

• perbedaaan senyawa kimia karena
penggunaan bahan kimia. 
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Jenis Ventilasi di Tempat Kerja

• ventilasi sistem pengenceran, 

• ventilasi pengeluaran setempat, 

• ventilasi sistem tertutup, 

• ventilasi kenyamanan, 

8



Dilusin (general) ventilasi/
Ventilasi Pengenceran Udara,

• Pengenceran terhadap udara yang 
terkontaminasi di dalam bangunan atau
ruangan, dengan meniup udara bersih (tidak
tercemar), 

• Tujuannya untuk mengendalikan bahaya di
tempat kerja. 
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• Dilusi ventilasi biasanya dicapai dengan cara
mengencerkan udara yang terkontaminasi atau
mengandung gas yang mudah terbakar dengan
meniupkan udara ketempat kerja dan
mengeluarkan kembali lewat saluran buang. 

• Ventilasi pengenceran udara dapat lebih efektif
jika exhaust fan terletak dekat dengan pekerja
yang terpapar dan udara yang di makeup terletak
di belakang pekerja sehingga udara yang 
tercemar akan jauh dari zona pernapasan
pekerja.
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Tipe Dilusi Ventilasi rekomendasi dari ACGIH (American 
Conference of Govermental Industrial HYgienist)
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Dilusi Ventilasi
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APLIKASI

• Jika 6 liter methanol yang tertumpah dalam selang waktu 1 
jam pada suatu ruang kerja. 

• Hitunglah tingkat pengenceran (dalam cfm), yang 
diperlukan untuk mengurangi tingkat pemaparan kepada
pekerja yang terpapar,dengan level dibawa NAB? 

DATA:
• NAB/TLV = 220 ppm
• Berat Jenis (SG) = 0,792 
• Tingkat emisi (ER) = 6/60 liter/menit
• Berat Melekul (MW) = 32,04 
• Factor (k) = 4 
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Jawaban….
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Lokal exhaust ventilasi/
Ventilasi pengeluaran setempat

• Proses pengisapan dan pengeluaran udara
terkontaminasi secara serentak dari sumber
pencemaran sebelum udara berkontaminasi
berada pada ketinggian zona pernapasan dan
menyebar ke seluruh ruang kerja, 

• Umumnya ventilasi jenis ini di tempatkan sangat
dekat dengan sumber emisi

• Tujuan dari sistem ini adalah mengeluarkan udara
kontaminan bahan kimia dari sumber tanpa
memberikan kesempatan kontaminan mengalami
difusi dengan udara di tempat kerja. 
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Kontaminan ditarik melalui
meja kerja sebelum zona

pernapasan si pekerja

Asap dari pengelasan
ditarik ke dalam sistem

pembuangan udara
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Komponen Dasar Lokal Ekshaust Sistem

Local Exhaust Ventilasi (LEV) termasuk alat kontrol
engineering (kerekayasaan) yang utama dan harus tersedia
untuk mengurangi konsentrasi dari gas, debu, uap, asap
dan kotoran di udara
Secara ideal, Lokal Exhaust Sistem terdiri dari 4 komponen, 
yaitu ; (i) hood, (ii) duct work, (iii) air cleaning device, dan
(iv) fan
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Eshausted Enclosure /
Ventilasi sistem tertutup

• Kontaminan yang beracun yang dipancarkan
dari suatu sumber dengan kecepatan yang 
tinggi harus dikendalikan dengan isolasi
sempurna, atau menutup proses (kususnya
pada pekerjaan blasting). 

• Pekerjaan balasting adalah suatu proses yang 
tertutup, misalnya disebabkan oleh emisi
debu silica bebas yang sangat besar. 
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Comfort ventilation/
Ventilasi kenyamanan.

• Pertukaran udara didalam industri merupakan 
bagian dari ‘Air Conditiong/AC, sering 
digunakan bersama –sama degan alat 
pemanas atau alat pendingin dan alat 
pengatur kelembaban udara. 
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Ventilasi Ruangan - SNI 03-6572-2001

• Suatu ruangan yang layak ditempati, misalkan 
kantor, pertokoan, pabrik, ruang kerja, kamar 
mandi, binatu dan ruangan lainnya untuk
tujuan tertentu, harus dilengkapi dengan :

a). ventilasi alami 

b). ventilasi mekanis atau sistem
pengkondisian udara
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Ventilasi Alami (1)

• Ventilasi alami terjadi karena adanya
perbedaan tekanan di luar suatu bangunan
gedung yang disebabkan oleh angin dan
karena adanya perbedaan temperatur, 
sehingga terdapat gas-gas panas yang naik di 
dalam saluran ventilasi.
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Ventilasi alami yang disediakan harus terdiri dari
bukaan permanen, jendela, pintu atau sarana lain 
yang dapat dibuka, dengan :

a). jumlah bukaan ventilasi tidak kurang dari (>) 5%
terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan
ventilasi; dan

b). arah yang menghadap ke :
1). halaman berdinding dengan ukuran yang sesuai, 
atau daerah yang terbuka keatas.
2). teras terbuka, pelataran parkir, atau sejenis; atau
3). ruang yang bersebelahan

Ventilasi Alami (2)
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kerugian dan keuntungan
Ventilasi Alamiah

• Keuntungannya dengan menggunakan ventilasi 
alamiah :
Menyediakan udara yang sehat
membantu suhu dalam ruangan
 tidak memerlukan energi

• Kekurangan dengan ventilasi alamiah :
 suhu tidak mudah diatur
kecepatan air tidak mudah diatur
kualitas udara tidak mudah diatur
gangguan lingkungan seperti: Bising,debu dan serangga 

yang masuk dalam ruangan.
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Persyaratan Ventilasi Mekanik

• Sistem ventilasi mekanis harus diberikan jika ventilasi alami
yang memenuhi syarat tidak memadai.

• Penempatan Fan harus memungkinkan pelepasan udara secara
maksimal dan juga memungkinkan masuknya udara segar atau
sebaliknya.

• Sistem ventilasi mekanis bekerja terus menerus selama ruang
tersebut dihuni.

• Bangunan atau ruang parkir tertutup harus dilengkapi sistem
ventilasi mekanis untuk membuang udara kotor dari dalam dan
minimal 2/3 volume udara ruang harus terdapat pada ketinggian 
maksimal 0,6 meter dari lantai.

• Ruang parkir pada ruang bawah tanah (basemen) yang terdiri
dari lebih satu lantai, gas buang mobil pada setiap lantai tidak
boleh mengganggu udara bersih pada lantai lainnya.
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Kebutuhan Ventilasi Mekanis
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Ventilasi mekanik

• Penggantian udara terjadi dengan bantuan 
alat mekanik seperti kipas angin (fan), 
penyedot udara (blower), exhauster.

• Jenis kipas angin yaitu sistem baling-baling 
dan sistem sedot pompa sentrifugal.

• Kipas angin yang digunakan garis tengah besar
dengan putar per menit sekecil mungkin untuk
memberikan kenyamanan.
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• Aliran udara dibuat merata dalam seluruh ruang, 
diletakkan dekat sumber kontaminan. 

• Bila sumber kontaminan dekat dinding kipas angin
berfungsi sebagai pengisap kontaminan keluar 
(exhauster). 

• Bila berat jenis kontaminan lebih besar dari berat jenis
udara, maka kipas dipasang dekat lantai. 

• Bila dipasang pada langit-langit, tinggi ruang harus
lebih dari 3 m;

• Kapasitas kipas ditentukan oleh volume ruang, jumlah
pergantian udara dalam ruang yang diperlukan.

• Contoh : bila volume ruang 90 m3 dan dibutuhkan
pergantian udara 30 kali per jam, maka kapasitas
adalah : 30x90 = 2700 m3 / jam.
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Ventilasi Lokal

• Pembuangan udara dilakukan langsung dari sumber
kontaminan melalui corong (hood) pengisap yang dipasang
dan ditempatkan dekat sumber kontaminan. 

• Dari corong pengisap kontaminan disalurkan dalam pipa
(duct) menggunakan penyedot udara (blower) kemudian
kontaminan dipisahkan oleh sistem pembersih udara. 

• Udara bersih selanjutnya dibuang ke atmosfir.
• Tipe corong penghisap dan sistem pemasangannya harus

disesuaikan dengan jenis kontaminan dan cara kerja
operator sehingga terhindar dari pengaruh kontaminasi 
dari hasil proses produksi.

• Kapasitas penghisap harus kecil, sehingga pemakaian energi
kecil dan ekonomi.
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Ventilasi Pengendalian Suhu Udara

• Pengendalian suhu bertujuan untuk
penyegaran udara dalam lingkungan kerja, 
dilaksanakan dengan menurunkan panas
dengan cara mengalirkan udara segar dan
dingin menggantikan udara panas dalam
ruang kerja.

• Dapat dilaksanakan dengan ventilasi alamiah
atau mekanik
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kerugian dan keuntungan
Ventilasi Mekanik (Buatan)

Keuntungan ventilasi buatan:

 dapat mengatur suhu yang diinginkan

 menggunaka mesin misalnya AC(Air Conditioner) yang bisa 
lebih di jaga suhu dan kelembabannya.

 Bisa digunakan dalam ruangan yang tertutup.

Kekurangan ventilasi buatan:

 Penggunaan energi lebih banyak karena menggunakan daya 
listrik.

 banyak komponen yang di gunakan dan biaya yang 
dikeluarkan.
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Tata Letak
• Alamiah
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Mekanis
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Ventilasi alami
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Inlet   (ventilasi gaya angin)
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inlet dan outlet ventilasi

Saran penempatan
Inlet sebaiknya ditempatkan dalam daerah bertekanan tinggi, sedangkan outlet 
sebaiknya ditempatkan dalam daerah negatif atau bertekanan rendah.

37



RASIO INLET – OUTLET 
Kenaikan luas outlet di atas luas inlet atau sebaliknya, menaikkan aliran udara 
tetapi tidak proportional terhadap penambahan luas. Jika bukaan tidak sama, 
gunakan luas yang tgerkecil dalam persamaan dan tambahkan kenaikannya, 
seperti ditunjukkan pada gambar berikut :

Gambar : Kenaikan aliran 
disebabkan kelebihan dari satu 

bukaan diatas lainnya
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Ventilasi mekanik

a.  Persyaratan Teknis
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Ventilasi mekanik
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Ventilasi mekanik
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Ventilasi mekanik

b.  Perancangan Sistem Ventilasi Mekanis
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Tabel Kebutuhan Laju Udara Ventilasi
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Tabel Kebutuhan Laju Udara Ventilasi
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Tabel Kebutuhan Laju Udara Ventilasi
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Tabel Kebutuhan Laju Udara Ventilasi
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Ventilasi

c.  Kriteria Kenyamanan 
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Gambar Kebutuhan peningkatan 
udara untuk mengkompensasi 
kenaikan temperatur udara kering
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Gambar : Perencanaan Teknis 
Sistem Pengkondisian Udara

Pengkondisian 
Udara

1.      Prosedur Perencanaan / 
Perancangan
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Beban pendinginan ruangan ..............
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Beban pendinginan ruangan ..............
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